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ABSTRAK    
Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Geografis (GIS) guna mendukung pengelolaan 

infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode survei, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dan observasi 

lapangan untuk mengumpulkan data terkait kondisi infrastruktur dan kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan GIS meningkatkan akses dan kualitas layanan telekomunikasi, dengan 75% 

rumah tangga kini memiliki akses telekomunikasi yang lebih baik. Mayoritas pengguna melaporkan kepuasan 

tinggi terhadap kualitas layanan, berkat peningkatan kecepatan dan stabilitas jaringan. Partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan infrastruktur juga meningkat, mencapai 60%, yang berdampak positif pada pemeliharaan 

jangka panjang. Efisiensi pengelolaan infrastruktur ditingkatkan dengan pengurangan waktu perawatan 

sebesar 30% dan biaya sebesar 25%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa GIS adalah solusi efektif dalam 

pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di daerah terpencil, memberikan dampak ekonomi dan sosial yang 

positif. Penerapan GIS tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga menawarkan model 

pengelolaan infrastruktur yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan tantangan serupa.   

   

ABSTRACT    
This research aims to design a Geographic Information System (GIS) to support the management of telecommunication 

infrastructure in Kutorojo Village, Kajen Sub-district, Pekalongan Regency. Using a qualitative approach with a survey method, 

this research involved in-depth interviews and field observations to collect data related to infrastructure conditions and 

community needs. The results showed that the implementation of GIS improved access and quality of telecommunication 

services, with 75% of households now having better telecommunication access. The majority of users reported high satisfaction 

with service quality, thanks to improved network speed and stability. Community participation in infrastructure management 

also increased, reaching 60%, which has a positive impact on long-term maintenance. The efficiency of infrastructure 

management was improved with a reduction in maintenance time by 30% and costs by 25%. The study concludes that GIS is 

an effective solution in the management of telecommunications infrastructure in remote areas, providing positive economic and 

social impacts. The application of GIS not only improves the quality of life of the community, but also offers a model of 

infrastructure management that can be applied in other areas with similar challenges.   
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PENDAHULUAN   

Infrastruktur telekomunikasi adalah tulang punggung dalam mendukung komunikasi dan pertukaran 

informasi, yang sangat penting bagi perkembangan ekonomi dan sosial di daerah terpencil seperti Desa 

Kutorojo. Akses telekomunikasi yang baik dapat meningkatkan kesempatan ekonomi, pendidikan, dan 

akses layanan kesehatan bagi masyarakat di daerah tersebut. Desa Kutorojo di Kecamatan Kajen, 

Kabupaten Pekalongan, menghadapi tantangan dalam pengelolaan infrastruktur telekomunikasi. 

Keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknis menyebabkan infrastruktur yang ada tidak optimal 

dalam mendukung kebutuhan komunikasi masyarakat, terutama dalam menghadapi era digital saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi geografis (GIS) yang dapat digunakan untuk 

pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo. Dengan memanfaatkan teknologi GIS, 

diharapkan pengelolaan infrastruktur dapat dilakukan secara lebih efisien dan efektif, serta 

meningkatkan akses telekomunikasi bagi masyarakat Arba'i (2024). Solusi yang ditawarkan adalah 

sistem GIS yang dirancang khusus untuk mendukung pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di Desa 

Kutorojo. Sistem ini akan memungkinkan pemetaan dan analisis data infrastruktur secara real-time, 

sehingga memungkinkan perencanaan dan pemeliharaan yang lebih baik.   

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan GIS dalam pengelolaan infrastruktur, 

namun fokusnya lebih banyak pada wilayah perkotaan atau daerah yang lebih berkembang. Penelitian 

ini berusaha mengisi kekosongan dengan fokus pada daerah terpencil seperti Desa Kutorojo, yang 

memiliki tantangan tersendiri dalam pengelolaan infrastruktur telekomunikasi Sumarsono dkk. (2022). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan teknologi GIS untuk pengelolaan infrastruktur 

telekomunikasi di daerah terpencil. Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengumpulan data dan pengambilan keputusan, yang 

belum banyak diterapkan pada penelitian serupa (Suriadi, 2024). Selain itu, penekanan penelitian ini 

pada penerapan teknologi SIG untuk manajemen infrastruktur telekomunikasi sejalan dengan tren yang 

lebih luas dalam memanfaatkan perangkat digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

penyediaan layanan di berbagai sektor (Ali, 2023). Dengan memanfaatkan kemampuan GIS untuk 

pemetaan dan analisis data secara real-time, penelitian ini bertujuan untuk memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan yang terinformasi dan mengoptimalkan alokasi sumber daya di daerah terpencil. 

Pendekatan berbasis data ini sangat penting untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dan pengetahuan 

teknis yang lazim terjadi di daerah pedesaan.   

Penggunaan GIS dalam pengelolaan infrastruktur menawarkan beberapa keuntungan, termasuk 

kemampuan untuk memvisualisasikan data dalam bentuk peta, analisis spasial yang lebih mendalam, 

dan kemampuan untuk mengintegrasikan data dari berbagai sumber (Yusuf, 2023). Hal ini 

memungkinkan pengelolaan infrastruktur yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat (Yoenoes, 2023). Dibandingkan dengan metode pengelolaan infrastruktur konvensional, 

GIS menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan fleksibel. Sistem ini memungkinkan pemantauan 

kondisi infrastruktur secara berkala dan memberikan informasi yang lebih akurat untuk pengambilan 

keputusan (Izdihar, 2023).    

Salah satu tantangan utama dalam implementasi GIS adalah kebutuhan akan data yang akurat dan 

komprehensif (Muhammad et al., 2021). Selain itu, diperlukan sumber daya manusia yang terampil 

dalam penggunaan teknologi ini untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan optimal (Agustiani et 

al., 2023). Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan infrastruktur telekomunikasi merupakan 

aspek penting yang diangkat dalam penelitian ini (Putri, 2024). Dengan melibatkan masyarakat, 

diharapkan dapat tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap infrastruktur yang ada. Dengan 

meningkatnya akses dan kualitas infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo, diharapkan akan ada 

dampak positif terhadap perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat tercapai 

melalui peningkatan kesempatan usaha, akses pendidikan, dan layanan kesehatan. Penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pembangunan daerah melalui peningkatan kualitas infrastruktur 
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telekomunikasi (Putri, 2024). Dengan demikian, Desa Kutorojo dapat menjadi contoh bagi daerah 

terpencil lainnya dalam pengelolaan infrastruktur telekomunikasi menggunakan teknologi GIS.    

   

METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data 

dan informasi terkait pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap konteks lokal dan keterlibatan masyarakat dalam 

proses penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah desa, penyedia layanan telekomunikasi, dan masyarakat lokal. Selain 

itu, dilakukan juga observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi infrastruktur yang ada. Sistem 

GIS digunakan untuk memetakan dan menganalisis data infrastruktur telekomunikasi, di mana data yang 

dikumpulkan diintegrasikan ke dalam sistem GIS untuk memberikan visualisasi dan analisis spasial 

yang lebih baik. Indikator penelitian mencakup akses dan kualitas layanan telekomunikasi, tingkat 

keterlibatan masyarakat, serta efisiensi pengelolaan infrastruktur, yang diukur menggunakan tabel 

berikut.   

Tabel 1. Indikator Penelitian dan Metode Pengukuran    

  

 

Akses Layanan Telekomunikasi   

Definisi   

 

Presentase rumah tangga dengan 

akses telekomunikasi    

Metode Pengukuran   

Survey dan Observasi   

Kualitas Layanan   Tingkat kepuasan pengguna 

terhadap layanan    

Wawancara dan Kuesioner    

Keterlibatan Masyarakat   Partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan   

Wawancara dan Diskusi 

Kelompok    

Efisiensi Pengelolaan    Waktu dan biaya yang dibuthukan 

untuk perawatan    

Analisis Data dan Observasi   

 

   

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

tematik. Hasil analisis ini digunakan untuk merancang sistem GIS yang dapat mendukung pengelolaan 

infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan GIS 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di daerah 

terpencil. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses pengumpulan data dan pengambilan 

keputusan juga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap infrastruktur yang ada.   

   

HASIL   

Berikut adalah hasil penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan indikator yang telah ditentukan:   

   

Tabel 2. Hasil Penelitian    

  

Akses Layanan Telekomunikasi  75% rumah tangga memiliki Meningkat 20% dibandingkan akses 

telekomunikasi  sebelum implementasi GIS   

Kualitas Layanan   85% pengguna menyatakan puas Pengguna  melaporkan  

 dengan kualitas layanan   peningkatan dalam kecepatan   

Indikator    

Indikator       Hasil       Keterangan       
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dan stabilitas jaringan   

Keterlibatan Masyarakat   60%   partisipasi   masyarakat  Masyarakat   terlibat  

 dalam dalam pengelolaan pengumpulan data dan pelatihan 

penggunaan GIS   

Efisiensi Pengelolaan   Waktu perawatan menurun 30%, GIS memungkinkan identifikasi 

biaya menurun 25%   dan   penyelesaian   masalah  

infrastruktur lebih cepat dan murah   

  
   

Tabel 2 menyajikan hasil penelitian terkait implementasi sistem GIS dalam pengelolaan 

infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo.    

1. Akses Layanan Telekomunikasi:   

Sebanyak 75% rumah tangga di Desa Kutorojo kini memiliki akses telekomunikasi, menunjukkan 

peningkatan sebesar 20% dibandingkan dengan kondisi sebelum implementasi GIS.    

2. Layanan:   

Sebanyak 85% pengguna menyatakan puas dengan kualitas layanan telekomunikasi. Pengguna 

melaporkan adanya peningkatan dalam kecepatan dan stabilitas jaringan setelah penggunaan GIS.   

3. Keterlibatan Masyarakat:   

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur mencapai 60%. Masyarakat setempat 

terlibat aktif dalam pengumpulan data dan mengikuti pelatihan penggunaan GIS, meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap infrastruktur yang ada.   

4. Efisiensi Pengelolaan:   

Waktu yang dibutuhkan untuk perawatan infrastruktur telekomunikasi menurun sebesar 30%, dan 

biaya perawatan menurun sebesar 25%. Penggunaan GIS memungkinkan identifikasi dan 

penyelesaian masalah infrastruktur dilakukan dengan lebih cepat dan biaya yang lebih rendah.   

   

Tabel ini menunjukkan bahwa implementasi GIS tidak hanya meningkatkan akses dan kualitas 

layanan telekomunikasi, tetapi juga melibatkan masyarakat lokal secara aktif dan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan infrastruktur.   

   

DISKUSI Peningkatan Akses Layanan Telekomunikasi    

Implementasi GIS di Desa Kutorojo berhasil meningkatkan akses telekomunikasi sebesar 20%. 

Sebelumnya, banyak wilayah yang tidak terjangkau sinyal atau mengalami gangguan koneksi. Dengan 

adanya pemetaan GIS, area yang membutuhkan peningkatan jaringan dapat diidentifikasi dengan lebih 

akurat, sehingga memungkinkan penyedia layanan untuk melakukan intervensi yang tepat. Selain itu, 

GIS membantu dalam merencanakan penempatan infrastruktur telekomunikasi secara strategis, 

mengurangi daerah mati sinyal dan meningkatkan kualitas layanan di seluruh desa. Pemetaan ini juga 

memudahkan dalam pengelolaan dan pemeliharaan jaringan, memastikan bahwa masalah konektivitas 

dapat diatasi dengan lebih efisien dan cepat (Amin et al., 2021). Implementasi GIS juga berperan dalam 

meningkatkan perencanaan dan koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah 

desa dan penyedia layanan telekomunikasi (Utami et al., 2020). Dengan data yang lebih akurat dan 

terintegrasi, proses pengambilan keputusan menjadi lebih berbasis informasi, memungkinkan 

perencanaan jaringan yang lebih baik dan alokasi sumber daya yang lebih optimal. Selain itu, 

penggunaan GIS memungkinkan analisis tren penggunaan jaringan dari waktu ke waktu, memberikan 

wawasan yang berguna untuk perencanaan jangka panjang dan penyesuaian strategi berdasarkan 
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kebutuhan yang berubah. Hal ini juga berkontribusi pada pengurangan biaya operasional dan 

pemeliharaan, karena masalah dapat diidentifikasi dan diatasi lebih cepat sebelum menjadi lebih serius.   

   

Kualitas Layanan yang Lebih Baik   

Mayoritas pengguna melaporkan kepuasan yang tinggi terhadap kualitas layanan 

telekomunikasi setelah implementasi GIS. Peningkatan ini terutama terlihat pada kecepatan dan 

stabilitas koneksi internet, yang sangat penting bagi masyarakat dalam mendukung aktivitas seharihari 

dan meningkatkan kualitas hidup. Peningkatan kualitas layanan ini juga terlihat dari berkurangnya 

gangguan dan latensi pada koneksi, yang sebelumnya sering menjadi masalah bagi pengguna. Dengan 

GIS, area dengan performa jaringan yang rendah dapat diidentifikasi dan ditangani lebih efektif, 

sehingga mengurangi masalah teknis yang sering terjadi. Masyarakat kini dapat menikmati streaming 

video, panggilan video, dan akses internet yang lebih stabil, mendukung kegiatan belajar, bekerja, dan 

hiburan dengan lebih lancar. Selain itu, peningkatan kualitas layanan juga memperluas akses ke 

informasi dan layanan online yang penting, seperti e-commerce dan layanan kesehatan digital, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.   

Peningkatan kualitas layanan ini juga berimplikasi pada berkurangnya gangguan dan latensi, 

masalah yang sebelumnya sering mengganggu pengalaman pengguna Kodheli et al. (2021). Dengan 

GIS, area dengan performa jaringan yang buruk dapat diidentifikasi secara tepat dan diperbaiki, 

sehingga mengurangi masalah teknis yang sering terjadi. Masyarakat kini merasakan manfaat dari 

kecepatan internet yang lebih tinggi dan koneksi yang lebih stabil, memudahkan mereka dalam aktivitas 

seperti streaming video, panggilan video, dan akses informasi. Selain itu, peningkatan ini mendukung 

kegiatan edukasi dan pekerjaan dari rumah, serta akses ke layanan online penting, seperti e-commerce 

dan kesehatan digital, yang secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup di Desa 

Kutorojo Kodheli et al. (2021).   

   

Peningkatan Partisipasi Masyarakat   

Penggunaan GIS mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur 

telekomunikasi. Partisipasi aktif ini tidak hanya meningkatkan efektivitas implementasi GIS, tetapi juga 

membangun rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap fasilitas yang ada, yang berdampak 

positif pada pemeliharaan jangka panjang. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur 

telekomunikasi melalui GIS memungkinkan mereka untuk berkontribusi langsung dalam pengumpulan 

data dan identifikasi masalah, yang membuat proses lebih akurat dan relevan dengan kebutuhan lokal 

Purwendah et al. (2022). Dengan memberikan pelatihan dan edukasi mengenai penggunaan GIS, 

masyarakat menjadi lebih terampil dalam memantau dan melaporkan kondisi jaringan, serta 

merencanakan perbaikan yang diperlukan. Partisipasi ini juga meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan infrastruktur, karena masyarakat merasa memiliki kontrol lebih besar 

atas layanan yang mereka gunakan Samsir (2023). Akhirnya, rasa memiliki dan tanggung jawab yang 

berkembang mendorong pemeliharaan yang lebih baik dan perawatan yang lebih proaktif, mengurangi 

kerusakan dan gangguan yang tidak terduga.   

   

Efisiensi dalam Pengelolaan Infrastruktur   

GIS terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan infrastruktur dengan mengurangi waktu dan 

biaya yang dibutuhkan untuk perawatan. Sistem ini memudahkan identifikasi masalah infrastruktur, 

memungkinkan perbaikan dilakukan lebih cepat dan dengan biaya yang lebih rendah, sehingga 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia. Dengan menggunakan GIS, pengelola 

infrastruktur dapat memantau kondisi jaringan secara real-time dan menganalisis data spasial untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perawatan atau perbaikan (Christou et al., 2021). Hal ini 
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memungkinkan penjadwalan perawatan yang lebih tepat dan responsif, menghindari gangguan layanan 

yang tidak terduga. Sistem GIS juga memfasilitasi pembuatan peta kerusakan dan perencanaan 

perbaikan, sehingga tim pemeliharaan dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien dan 

mengurangi waktu respons (Wahyudin, 2021). Penggunaan GIS mengurangi kebutuhan akan inspeksi 

fisik yang seringkali memakan waktu dan biaya, karena data dapat diakses dan dianalisis secara digital. 

Selain itu, analisis data yang mendalam memungkinkan pengelola untuk merencanakan perbaikan 

jangka panjang dan strategi pemeliharaan yang lebih baik, mengurangi frekuensi kerusakan dan 

meningkatkan keandalan layanan. Dengan demikian, GIS membantu dalam mengoptimalkan biaya 

operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan, memberikan manfaat ekonomi dan operasional yang 

signifikan.   

   

Dampak Positif terhadap Ekonomi dan Sosial   

Peningkatan akses dan kualitas layanan telekomunikasi memungkinkan masyarakat untuk 

memanfaatkan berbagai peluang ekonomi yang sebelumnya tidak tersedia, seperti e-commerce, 

pekerjaan remote, dan akses ke pasar yang lebih luas. Dengan koneksi internet yang lebih cepat dan 

stabil, pelaku usaha kecil dapat mempromosikan produk mereka secara online, meningkatkan penjualan, 

dan menjangkau pelanggan baru (Ofori & Asongu, 2021). Selain itu, akses yang lebih baik ke platform 

pendidikan online mendukung pembelajaran jarak jauh dan pelatihan keterampilan, memberikan 

kesempatan pendidikan yang lebih luas bagi anak-anak dan dewasa di daerah terpencil Wang & Wang 

(2021). Hal ini juga mempermudah akses ke layanan kesehatan digital, seperti konsultasi medis dan 

informasi kesehatan, yang sangat penting bagi peningkatan kualitas hidup. Dalam jangka panjang, 

peningkatan konektivitas berpotensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan 

lapangan kerja baru, yang berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan pengembangan komunitas. 

Kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan meningkat karena mereka dapat memanfaatkan teknologi 

untuk berbagai aspek kehidupan sehari-hari, dari pendidikan hingga layanan publik.   

   

KESIMPULAN   

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Geografis (GIS) dalam 

pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di Desa Kutorojo memberikan manfaat signifikan. 

Implementasi GIS meningkatkan akses layanan telekomunikasi dengan memperluas jangkauan dan 

meningkatkan kualitas layanan melalui peningkatan kecepatan dan stabilitas jaringan. Dengan 

melibatkan masyarakat dalam proses pengumpulan data dan pengambilan keputusan, penelitian ini juga 

meningkatkan partisipasi masyarakat, yang berdampak positif pada rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap infrastruktur yang ada. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan GIS 

meningkatkan efisiensi pengelolaan infrastruktur dengan mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan 

untuk perawatan dan pemeliharaan. Dampak ekonomi dan sosial dari perbaikan infrastruktur 

telekomunikasi terlihat dalam peningkatan peluang ekonomi dan akses pendidikan bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi GIS adalah solusi efektif 

untuk mengatasi tantangan pengelolaan infrastruktur telekomunikasi di daerah terpencil dan dapat 

diterapkan sebagai model bagi wilayah lain dengan kondisi serupa.   
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